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1. Ruang
Lingkup

Petunjuk pelaksanaan ini berlaku sebagai Instruksi Kerja
Pengawasan Pekerjaan Pengembalian Kondisi Jembatan
Komponen Beton dilingkungan Balai Besar Pelaksanaan Jalan
Nasional IV.

2. Tujuan Mengatur tata cara dan alur Instruksi Kerja Pengawasan
Pekerjaan Pengembalian Kondisi Jembatan Komponen Beton
sehingga ada kesamaan persepsi mengenai penyelenggaraan
bagi pihak-pihak yang terlibat.

3. Acuan Spesifikasi Divisi 8. Divisi Pekerjaan Pengembalian Kondisi

4. Definisi Instruksi Kerja ini menguraikan pengawasan pekerjaan
pengembalian kondisi jembatan komponen beton.

5. Tata Cara Proses pelaksanaan pengawasan pekerjaan pengembalian
kondisi jembatan komponen beton mengacu kepada Bagan Alir
sesuai pada butir 6.1.
1. Pengajuan Kesiapan Kerja

a). Penyedia Jasa Konstruksi harus menyerahkan gambar
terinci perancah, detil jadual pekerjaan dan pengendalian
lalu-lintas untuk disetujui dari Direksi Pekerjaan.

2. Penutupan Untuk Retak Permukaan
a). Untuk melindungi baja tulangan dari serangan karat.
b). Penutupan retak susut individu yang dalam dengan

penuangan semen.
3. Penyuntikan “Epoxy Resin” Grout

a). Pembersihan pada Permukaan lama.
1) Kotoran dibersihan dengan mesin asah atau sikat

kawat dan kompresor angin;
2) Tempat yang terkena oli atau gemuk harus dibersihkan

dengan pelarut.
b). Lokasi katup penyuntikan, harus diletakkan disekitar

pusat retak.
c). Penutupan retak.

1) Campuran penutup harus digunakan untuk retak yang
panjangnya lebih dari 5 cm dan lebar lebih 3 mm;
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2) Penyuntikan tidak boleh dilanjutkan sampai penutup
retak benar-benar mengeras (1 - 2 hari).

d). Pencampuran bahan grout, harus teliti sesuai spesifikasi
dari pabrik pembuatnya.

e). Pembersihan akhir.
1) Dilakukan setelah penyuntikan berumur 6 - 7 hari;
2) Untuk mngeluarkan katup penyuntik dan campuran

penutup retak yang mengeras harus menggunakan
pahat dan mesin gurinda.

4. Pelapisan Kembali Permukaan Agregat Yang Terekspos
Dan Beton Yang Terkelupas

a). Permukaan beton yang terkelupas dikupas sampai bahan
yang utuh (bila perlu).

b). Dikasarkan permukaannya.
c). Dibersihkan dengan kompresor udara atau penyeprotan

air.
d). Baja tulangan yang terekspos juga harus dibersihkan.
e). Perbaikan dilakukan dengan campuran semen dan pasir

halus dengan proporsi atau mutu yang sesuai dengan
beton lama.

5. Perbaikan Untuk Beton Yang Rusak
a). Pembongkaran dan Pembuangan Beton Lama.

1) Tatacara pembongkaran harus diusulkan Penyedia Jasa
Konstruksi, termasuk perlengkapan pengamanan,
susunan perancah, metode pembuangan.

2) Bila baja tulangan yang terekspos akan dibiarkan
tertinggal, maka amankan terhadap kerusakan,
pembengkokan.

b). Pekerjaan Persiapan.
1) Acuan dan perancah harus mempunyai struktur yang

kaku, dipasang memehuhi garis dan elevasi yang tepat.
2) Permukaan cetakan harus bersih dari kotoran,

potognan kawat, dan dilindungi dengan minyak yang
disetujui.

3) Permukaan beton lama yang akan disambung harus
dibuat kasar, dibersihkan, dirapihkan dan disemprot
air.
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4) Permukaan sambungan harus diberi lapisan adukan
semen.

5) Baja tulangan lama yang akan dipakai kembali harus
dibersihkan dari beton lama, serpihan karat, minyak dll.

c). Pengecoran Beton Baru.
1) Beton pengganti minimum K-250.
2) Pengecoran beton baru harus dilaksanakan siang hari.

6. Penggantian Sealent Sambungan Ekspansi
7. Pekerjaan Persiapan

a). Sealent sambungan yang rusak harus digaru dan
dibersihkan dengan kompresor udara.

b). Permukaan beton yang membentuk sambungan
dibongkar sekecil mungkin, dan bahan filler yang
terbentuk sebelumnya dibawah sealent tetap utuh.

c). Pengisian Sambungan harus memakai pistol pengisi atau
kaleng penuang dan mengikuti rekomendasi pabrik
pembuatnya.

6. Bagan Alir
Tugas dan
Tanggung
Jawab

6.1 BAGAN ALIR
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Gambar Bagan Alir

Pengajuan Kesiapan Kerja

Penutupan Untuk Retak Permukaan

IK. Pengawasan
Pekerjaan Pengembalian Kondisi

Jembatan Komponen Beton

Selesai

Penyuntikan “Epoxy Resin” Grout

Pelapisan Kembali Permukaan Agregat Yang
Terekspos Dan Beton Yang Terkelupas

Perbaikan Untuk Beton Yang Rusak

Penggantian Sealent
Sambungan Ekspansi

Pekerjaan Persiapan
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6.2 TUGAS & TANGGUNG JAWAB
6.2.1 Inspector

- Kendalikan pemasangan perancah sesuai gambar.
- Kendalikan pelaksanaan lalu-lintas sesuai dengan yang

telah disetujui.
- Kendalikan pelaksanaan penyuntikan “Epoxy Resin”

Grout.
1. Pembersihan;
2. Pencampuran bahan grout sesuai dari pabrik;
3. Pembersihan akhir.

- Kendalikan Pelapisan Kembali Permukaan Agregat yang
terekspos dan Beton yang Terkelupas.
1. Pengupasan sampai bahan yang utuh;
2. Dikasarkan permukaannya;
3. Pembersihan dengan kompresor udara.

- Kendalikan Perbaikan untuk Beton yang Rusak.
1. Pembongkaran, Pembuangan Beton Lama;
2. Acuan dan perancah sesuai garis elevasi;
3. Pembersihan permukaan cetakan;
4. Permukaan beton lama dibuat kasar, disemprot air

dan dilapisi adukan semen;
5. Baja tulangan lama dibersihkan;
6. Pengecoran beton baru agar siang hari.

- Kendalikan Penggantian sealent Sambungan.
1. Sealent yang rusak agar digaru;
2. Dibersihkan dengan kompresor udara;
3. Permukaan beton dibongkar sekecil mungkin;
4. Bahan filler yang terbentuk sebelumnya dibawah

sealent tetap utuh;
5. Pengisian agar memakai pistol pengisi atau kaleng

penuang sesuai rekomendasi pabrik.

7. KONDISI
KHUSUS

Ditetapkan secara khusus oleh Direksi Pekerjaan.

8. BUKTI
KERJA

8.1 Formulir Pengujian
8.2 Formulir Pengawasan Pekerjaan Pengembalian Kondisi

Jembatan Komponen Beton
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9. LAMPIRAN 9.1 Lampiran 9.1 Formulir Pengujian
(F : 0.../BBPJN IV/PP/SMM/001 Rev.00)

9.2 Lampiran 9.2 Daftar Simak Pengawasan Pekerjaan
Pengembalian Kondisi Jembatan Komponen Beton
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Lampiran 9.1

FORMULIR PENGUJIAN
F : 0.../BBPJN IV/PP/SMM/001 Rev.00

Disetujui Oleh : Diajukan Oleh :

(...............................) (.................................)


